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This research was inspired by students' learning obstacles of visual 
representation in the cross-linguistic of Pythagorean Theorem material. The 
method used was a research and development based on ADDIE (Analyze Design 
Develop Evaluate). Analyze, the researcher analyzed the learning process to know 
students' learning obstacles in Pythagorean Theorem material. Design, the 
researcher designed an instrument to solve the problem. Develop, the researcher 
developed an instrument that has been designed based on student's needs. The 
students' learning obstacles has detected in the pre-test. Implementation, the 
researcher implemented the instrument that has been arranged before. Evaluate, 
the researcher evaluated the instrument based on the result. The subjects used in 
this research were ten 12th grade students in the Science department of SMA 
Negeri 1 Sandai. The result revealed the visual representation in the cross-
linguistic that has been developed could solve students' learning obstacles. It was 
proved by the decreasing of students' learning obstacles index. 
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Kemampuan representasi matematis 
merupakan satu di antara lima standar proses 
daya matematis (mathematical power process 
standars) yang dikemukakan oleh National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
dan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam kurikulum. NCTM (2000) menyatakan 
bahwa representasi mempunyai kedudukan 
penting dalam pembelajaran matematika. 
Kemampuan representasi mencakup 
menggambarkan, menjelaskan, atau 
memperluas ide matematika yang  berfokus 
pada fitur-fitur penting. Representasi meliputi 
simbol, persamaan, kata-kata, gambar, table, 
grafik, objek manipulatif, dan tindakan serta 
mental, cara internal berpikir tentang ide 
matematika.  
Walaupun representasi matematis 
merupakan tujuan utama dalam kurikulum, 
namun kenyataannya di lapangan menunjukkan 
bahwa pencapaian anak-anak Indonesia kurang 
memuaskan dalam beberapa kali laporan yang 
dikeluarkan oleh Trends in International 
Mathematics and Sciene Study (TIMSS). 
Berdasarkan  persentase siswa pada tingkat 
performa pada TIMSS Science, pada tahun 
2007 (Kunandar, 2013: 18) menyebutkan 
bahwa hanya 5% siswa Indonesia yang dapat 
mengerjakan soal-soal dalam kategori tinggi. 
Dalam perspektif lain, 78% siswa Indonesia 
hanya dapat mengerjakan soal-soal dalam 
kategori rendah (hanya memerlukan knowing 
atau hafalan). Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya materi uji yang ditanyakan di 
TIMSS tidak terdapat dalam kurikulum 






Hasil survey IMSTEP-JICA (2005) 
menyatakan bahwa satu di antara penyebab 
rendahnya kualitas pemahaman dan representasi 
matematis siswa dalam proses pembelajaran 
matematika yaitu pembelajaran berpusat pada 
guru, konsep matematika disampaikan secara 
informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan 
banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. 
Akibatnya, kemampuan representasi dan 
kompetensi siswa tidak berkembang 
sebagaimana mestinya.  
Merujuk pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai, maka 
salah satu ruang lingkup matematika adalah 
geometri. Pada pembelajaran geometri 
ditemukan bahwa siswa mengalami hambatan 
dalam belajar. Siswa mengalami kegagalan 
dalam memahami konsep-konsep kunci dalam 
geometri dan belajar geometri tanpa memahami 
terminologi dasar (Halat, 2008). Hasil survey 
dari Programme for International Students 
Assessment (OECD, 2000) mengungkapkan 
bahwa siswa masih lemah dalam geometri, 
khususnya dalam pemahaman ruang dan 
bentuk.  
Berdasarkan artikel penelitian Guler dan 
Ciltas (2011: 9) yang berjudul “The visual 
representation usage levels of mathematics 
teachers and student in solving verbal 
problem” diperoleh data pemecahan masalah 
keberhasilan siswa akan meningkat, jika guru 
mengajar dengan menggunakan representasi 
visual dalam memecahkan masalah verbal 
matematika.  
Representasi visual termasuk 
mengilustrasikan, menunjukkan atau bekerja 
dengan ide-ide matematika menggunakan 
diagram, gambar, garis bilangan, grafik dan 
gambar matematika lainnya (Huinker, 2015). 
Selanjutnya Minarni, dkk. (2016) mengatakan 
representasi dapat disajikan oleh siswa dalam 
bentuk, grafik, tabel, persamaan (model 
matematika), penjelasan dalam kata-kata atau 
kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
representasi visual berkaitan pula dengan 
bahasa matematika.  
Satu diantara materi prasyarat dalam 
materi dimensi tiga adalah  teorema Pythagoras 
yang  merupakan topik geometri di Sekolah 
Menengah. Banyak permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 
menggunakan konsep teorema Phytagoras. 
Hasil ulangan harian siswa dalam materi 
teorema Pythagoras di kelas XII SMA Negeri 1 
Sandai yang dilakukan peneliti pada tahun 
ajaran 2019/ 2020, memberikan data bahwa 
68,5 % siswa mendapat nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Priyanto, dkk. (2015) 
menyatakan bahwa persentase kesalahan 
keterampilan proses (process skill) siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi teorema 
Pythagoras sebesar 55 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kategori kesalahan keterampilan proses 
(process skill) tergolong sangat tinggi. Pada 
kategori ini banyak siswa melakukan kesalahan 
konsep dan kesalahan dalam komputasi dan 
tidak sedikit siswa yang tidak melanjutkan 
prosedur penyelesaian/ macet. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat hambatan 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi teorema Pythagoras.  
Soal uji coba instrumen learning obstacle 
pada materi teorema Pythagoras (Alfian, 2016)   
“Sebuah tangga panjangnya 7 m 
disandarkan pada dinding yang tingginya 4 m. 
Jika kaki tangga itu terletak 3 m dari dinding, 
tentukanlah panjang bagian tangga yang 
menonjol di atas dinding!”  
Dalam uji soal di atas yang dilakukan oleh 
Alfian (2016) diperoleh bahwa siswa 
mengalami hambatan pemahaman dalam 
menemukan dan menentukan hubungan yang 
diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah 
dipahami. Selain itu, siswa mengalami 
pemahaman dalam menemukan dan 
menentukan hubungan teorema Pythagoras 
yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. 
Dari hambatan belajar yang ada ini, 
menunjukkan perlu adanya suatu proses 
perencanaan yang disusun untuk mengatasi 
hambatan belajar yang muncul dalam proses 
pembelajaran. Dengan pengembangan 
representasi visual dalam lintasan kebahasaan  
diharapkan mampu mengatasi hambatan yang 
telah ada sebelumnya.  
Representasi visual adalah satu diantara 
konsep penting dalam komunikasi kebahasaan 





retorika. Menurut W.J.T Mitchell (Ambar, 
2002) hal penting yang harus dipertimbangkan 
dalam representasi adalah komunikasi visual. 
Komunikasi visual ini terkait dengan adanya 
sangkut paut berbagai objek termasuk dalam 
matematika. Terkadang, komunikasi visual 
menggunakan bahasa tubuh atau bahasa non 
verbal dalam menyampaikan pesan melalui 
ilustrasi yang dibuat untuk memberikan pesan 
kepada orang yang melihat. Sama halnya 
dengan lintasan kebahasaan yang mengandung 
bahwa adanya pengalaman representasi subjek 
yang dilakukan ketika seseorang melihat 
bentuk, tulisan, simbol dan sebagainya.  
Bahasa merupakan alat untuk 
berkomunikasi yang sangat lengkap serta 
efektif untuk menyampaikan pesan, maksud, 
ide, dan pendapat untuk orang lain (Walija, 
1996: 4). Matematika bisa dikatakan sebagai 
bahasa, karena matematika adalah alat untuk 
berkomunikasi dengan lebih baik. 
Simbol/lambang yang sering digunakan dalam 
matematika adalah bentuk bahasa. Tanpa 
simbol/lambang, maka matematika hanya 
kumpulan simbol/lambang dan rumus yang 
kering akan makna.  
Menurut Romberg dan Chair (dalam 
Qohar, 2011) bahasa matematika yaitu 
menghubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram dalam menyampaikan ide matematika 
kedalam kehidupan sehari-hari dengan bahasa 
atau simbol matematika. Bahasa matematika 
bukan saja menyampaikan informasi secara 
jelas dan tepat namun juga singkat. Suatu rumus 
yang jika ditulis dengan bahasa verbal 
membutuhkan kalimat yang banyak sekali, 
dimana makin banyak kata-kata yang 
dipergunakan maka makin besar pula peluang 
untuk terjadinya salah informasi. Dalam hal ini, 
diperlukan lintasan kebahasaan yang 
memperhatikan tingkat berpikir siswa secara 
alamiah, yakni siswa belajar dengan caranya 
sendiri dan secara aktif membangun 
pengetahuannya secara terus-menerus. Lintasan 
kebahasaan menggambarkan pemikiran siswa 
melalui berbagai aktivitas untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dalam memahami konsep 
dan melihat makna yang terkandung dari materi 
yang dipelajari. 
Hasil wawancara dengan Wiwin Ashari, 
S.Pd yang merupakan satu diantara guru 
matematika di SMA Negeri 1 Sandai diperoleh 
fakta bahwa dalam proses belajar mengajar, 
guru cenderung hanya mengikuti urutan materi 
yang terdapat pada buku pegangan siswa. Hal 
ini tentu saja bertentangan dengan prinsip 
pembelajaran  menurut NCTM. 
Berdasarkan the teaching principle 
(prinsip pembelajaran) yang dikemukakan oleh 
NCTM (2000) menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika yang efektif 
membutuhkan pemahaman tentang apa yang 
diketahui siswa  dan apa yang dibutuhkan siswa 
untuk belajar matematika. Kenyataan di 
lapangan, guru menggunakan bahan ajar yang 
berasal dari buku teks tanpa 
mempertimbangkan hal-hal yang siswa ketahui 
dan siswa butuhkan. Padahal, jika kedua hal itu 
teridentifikasi selanjutnya siswa akan lebih siap 
jika diberikan tantangan dan dorongan untuk 
mempelajari matematika sebaik mungkin.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
akan melakukan kajian lebih lanjut mengenai 
pengembangan representasi visual dalam 
lintasan kebahasaan pada teorema Pythagoras.  
 
METODE PENELITIAN 
Untuk dapat memecahkan suatu 
permasalahan maka diperlukan suatu metode 
penlitian. Menurut Sanjaya (2013: 39) metode 
penelitian adalah proses berpikir untuk 
memecahkan masalah yang dilakukan secara 
sistematis, empiris dan terkontrol. Adapaun 
tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan kemampuan representasi 
visual siswa dilihat dari aspek lintas kebahasaan 
siswa di kelas XII SMA Negeri 1 Sandai. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation, Evaluate). 
Tahap Analyze 
 Pada tahap Analyze yang dilakukan oleh 
penelitia diantaranya: (1) Memilih dan 
menentukan materi matematika yang akan 
menjadi bahan penelitian. Dalam penelitian ini 





teorema Pythagoras sebagai bahan penelitian.  
(2) Mempelajari materi teorema Pythagoras 
dalam dimensi tiga yang telah ditentukan 
sebagai bahan penelitian. (3) Mengkaji urutan 
pembelajaran pada materi dimensi tiga. (4) 
Wawancara guru yang berpengalaman. (5) 
Menyusun instrumen penelitian berupa soal 
tes kemampuan responden (TKR) awal 
sesuai indikator representasi visual.  (6) 
Melaksanakan TKR awal di kelas XII MIA 
3 kemudian ditambahkan dengan 
wawancara online pada beberapa responden 
untuk mengidentifikasi hambatan yang 
dialami saat mengerjakan soal.  (7) 
Menganalisis hasil uji instrumen berupa 
soal TKR dan hasil wawancara. 
Tahap Design 
Perancangan desain didaktis: langkah yang 
dilakukan pada tahap analyze antara lain (1) 
Menentukan subjek penelitian. Dalam 
penelitian ini dipilih kelas VIII A dengan 
jumlah siswa 20 orang. (2) Memberikan soal 
materi prasyarat kepada siswa kelas VIII A 
untuk mengetahui apa yang diketahui oleh 
siswa sebelum implementasi desain didaktis. (3) 
Merancang sajian bahan ajar sesuai hambatan 
epistemologi yang telah diketahui dari hasil uji 
coba TKR di kelas IX A dan hasil uji coba soal 
materi prasyarat di kelas VIII A. (4) Membuat 
instrumen evaluasi. 
Tahap development 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
Analyze antara lain: (1) Menyusun desain 
didaktis sesuai dengan hambatan siswa dalam 
menyelesaikan TKR dan hasil uji tes materi pra 
syarat. (2) Membuat prediksi-prediksi mengenai 
respon siswa yang mungkin muncul pada saat 
desain didaktis diimplementasikan dan 
mempersiapkan antisipasi dari respon siswa 
yang munkin muncul.  
Tahap Implementaion 
Analisis metapedadidaktik: langkah yang 
dilakukan (1) Mengimplementasikan desain 
didaktis yang telah disusun. (2) Menganalisis 
situasi dari berbagai respon pada saat desain 
didaktis awal diimplementasikan.  
Tahap Evaluate 
Analisis Retrosfektif: langkah yang 
dilakukan pada tahap Analyze antara lain (1) 
Menganalisis sejauh mana keterlaksanaan 
desain didaktis dengan pembelajaran yang 
berlangsung saat desain didaktis 
diimplementasikan. (2) Mengujikan TKR akhir 
dan wawancara. (3) Menganalisis hasil dari 
TKR akhir dan hasil wawancara untuk 
mengetahui apakah hambatan   siswa yang 
teridentifikasi masih muncul atau tidak. (3) 
Menyusun desain didaktis revisi berdasarkan 
desain didaktis awal yang telah dibuat 
sebelumnya, dengan revisi hasil implementasi 
pada saat pembelajaran berlangsung serta 
berdasarkan hasil pengujian soal TKR setelah 
dilakukan implementasi desain didaktis. (4) 
Menyusun laporan hasil penelitian.  
Subjek penelitian dalam mengidentifikasi 
hambatan belajar (learning obstacle) awal 
adalah siswa kelas IX A SMP Bumi 
Khatulistiwa. Subjek penelitian dalam 
mengidentifikasi pengetahuan awal siswa 
adalah kelas VIII A SMP Bumi Khatulistiwa. 
Identifikasi pengetahuan awal dilakukan 
sebelum implementasi desain didaktis. Hal ini 
bertujuan untuk mamahami apa saja yang siswa 
butuhkan, topangan apa yang akan diberikan 
dan tantangan untuk siswa dalam rancangan 
desain didaktis yang akan dibuat.  
Desain didaktis dikembangkan 
berdasarkan hambatan epistemologi yang 
didapat dari uji instrumen pada kelas IX A, 
kemudian desain didaktis diterapkan untuk 
siswa kelas VIII A. Setelah penerapan desain 
didaktis selanjutnya dilakukan tes untuk melihat 
adakah hambatan epitemologi yang telah 
terindentifikasi sebelumya muncul kembali.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 
Prosedur yang  dilakukan dalam penelitian 
ini meliputi tiga tahapan yaitu sebelum 
pembelajaran, saat pembelajaran dan setelah 
pembelajaran.  Bagian ini akan memaparkan 
hasil dari tahap sebelum pembelajaran yaitu 
berupa data tentang hambatan epistemologi 
siswa dalam materi teorema Pythagoras.  
Proses analisis sebelum pembelajaran 
dilakukan untuk mengetahui hambatan   apa 
saja yang dialami oleh siswa dalam materi 





tanggal 1 Juli 2020 di kelas XII MIA 3 SMA 
Negeri 1 Sandai yang telah mendapatkan materi 
teorema Pythagoras. Dari kelas XII MIA 3 
dipilih 10 orang secara acak, dan kemudian 
diberikan soal – soal   yang dibuat berdasarkan 
indikator representasi visual itu sendiri. Berikut 
ini adalah hasil tes kemampuan responden 
siswa kelas XII MIA 3 dilihat dari hambatan   
dalam menyelesaikan soal materi teorema 
Pythagoras.  
Proses analisis setelah pembelajaran 
dilakukan untuk mengetahui hambatan   apa 
saja yang dialami oleh siswa dalam materi 
teorema Pythagoras setelah tahap 
implementasi. Implementasi dilakukan pada 
tanggal 9 Juli 2020 di kelas XII MIA 3 
SMA Negeri 1 Sandai. Hambatan 
epistemologi dalam materi Teorema 
Pythagoras dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hambatan Epistemologi dalam Materi Teorema Pythagoras 
Nomor 
Soal  
Sebelum Implementasi Setelah Implementasi 
% K % P %T %𝑲 %P % T 
1 10 0 0 0 0 0 
2 0 10 20 0 0 0 
3 30 11,1 20 10 0 10 
4 0 30 30 0 20 0 
5 10 30 0 0 30 0 
Ket: 
K =  Hambatan Konseptual 
P =  Hambatan Prosedural  
T =  Hambatan Teknik Operasional 
 
Pembahasan 
Tahap analyze dilaksanakan pada 
tanggal 6 Juli 2020 di kelas XII MIA 3 
SMA Negeri 1 Sandai. Hasil dari tahap 
analyze adalah hambatan yang dialami 
siswa berdasarkan hasil tes kemampuan 
responden adalah hambatan konseptual, 
hambatan prosedural, dan hambatan teknik 
operasional. Hambatan konseptual meliputi: 
1) Salah dalam menentukan rumus, teorema 
atau definisi untuk menjawab soal materi 
teorema Pythagoras dalam dimensi tiga. 2) 
Penggunaan teorema Pythagoras yang tidak 
sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya 
teorema Pythagoras. 3) Tidak menuliskan 
teorema dalam penyelesaian soal. 
Hambatan proseduralan soal yang 
diperintahkan dengan langkah penyelesaian 
yang dilakukan oleh siswa. 2) Siswa tidak 
dapat menyelesaikan soal sampai pada 
bentuk paling sederhana sehingga perlu 
dilakukan langkah-langkah lanjutan. 
Hambatan teknik operasional meliputi: 1) 
Siswa melakukan kesalahan dalam 
menghitung nilai dari suatu operasi hitung. 
2) Siswa melakukan kesalahan dalam 
penulisan.  
Setelah diperoleh hambatan  siswa dalam 
materi teorema Pythagoras dalam dimensi tiga, 
maka langkah selanjutnya adalah menyusun 
strategi yang memungkinkan dapat mengatasi 
hambatan siswa dalam materi teorema 
Pythagoras dalam diemnsi tiga selain tes 
kemampuan responden, peneliti juga 
mengujicobakan soal materi teorema 
Pythagoras dalam dimensi tiga kepada siswa 
kelas XII MIA 3 sebelum tahap implementasi 
dilakukan. Hal ini dilakukan agar guru dapat 
mengetahui apa yang telah diketahui oleh siswa 
sebelum mempelajari materi teorema 
Pythagoras sehingga dapat merencanakan apa 
saja yang siswa butuhkan, topangan dan bentuk 
tantangan atau soal dalam materi teorema 
Pythagoras dalam Dimensi Tiga.  
Dari hasil uji coba soal materi teorema 
Pythagoras dalam dimensi tiga menunjukkan 
bahwa masih ada siswa yang melakukan 





Selain itu siswa kesulitan menghitung nilai akar 
diatas 100. Sebagian siswa melakukan coba-
coba dengan cara mengalikan dua bilangan 
yang dianggap mungkin dan begitu seterusnya 
hingga menemukan hasil yang pas. Jika hal ini 
dilakukan, maka proses pembelajaran tidak 
berjalan efektif karena akan menyita banyak 
waktu.  
Setelah memperoleh informasi data berupa 
hambatan siswa dalam materi teorema 
Pythagoras dalam dimensi tiga dan kemampuan 
awal siswa terkait materi pra syarat dalam 
teorema Pythagoras peneliti melakukan 
wawancara dengan WWN sebagai guru 
matematika kelas XI.  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa siswa sering mengalami 
kesalahan dalam operasi perkalian angka 
puluhan dan ratusan. Selain itu, siswa juga sulit 
jika ingin menentukan hasil akar bilangan yang 
lebih dari 100 bahkan terkadang masih 
mengalami masalah penjumlahan dan 
pengurangan bilangan positif dan negatif. Dari 
hasil wawancara tersebut peneliti mulai 
menyusun strategi untuk mengatasi hambatan 
representasi visual dalam lintasan kebahasaan.  
Pada tahap design disusunlah rancangan 
pembelajaran daring (dalam jaringan)  yang  
disusun berdasarkan komponen  dan tahapan 
pembelajaran scientific. Selain disusun 
berdasarkan hambatan siswa dalam materi 
teorema Pythagoras dalam dimensi tiga, desain 
pembelajaran ini juga diususun berdasarkan 
berdasarkan hasil tes siswa pada soal materi 
prasyarat. Tes materi teorema Pythagoras dalam 
dimensi tiga dilaksanakan pada tanggal 4 Juli  
di kelas XII MIA 3 SMA Negeri 1 Sandai. Hal 
ini dilakukan untuk menganalisis apa yang 
diketahui siswa sebelum materi teorema 
Pythagoras ini diberikan.  
Setelah melakukan tes kemampuan 
responden dan tes materi teorema Pythagoras 
dalam dimensi tiga terhadap kelas XII MIA 3, 
diperoleh hambatan pada materi teorema 
Pythagoras dalam dimensi tiga. Langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
membuat suatu rancangan pembelajaran daring 
yang dapat mengatasi hambatan mengenai 
teorema Pythagoras.Dalam pembuatan 
rancangan pembelajaran daring  ini, peneliti 
melakukan beberapa langkah utama sebagai 
berikut : 1) Mengenali kebiasaan umum yang 
menghambat siswa dalam menyelesaikan soal 
terkait teorema Pythagoras. 2) Setelah 
mengetahui sumber-sumber ketidakmampuan 
dalam menyelesaikan soal, maka kita perlu 
mengidentifikasi Hambatan apa saja yang 
sering dilakukan oleh siswa. 3) Memberi contoh 
kepada siswa tentang hambatan, beragkat dari 
jawaban siswa sendiri. Setiap siswa yang gagal 
menyelesaikan suatu masalah, upayakan untuk 
sama-sama memperlajari dimana letak 
kegagalannya dan bagaimana langkah 
perbaikan yang perlu dilakukan. 4) Arahkan 
siswa berfikir sebelum bertindak, temasuk 
masalah sejelas-jelasnya. 
Berdasarkan hasil analyze terhadap 
kemampuan representasi visual dalam 
lintasan kebahasaan siswa dalam materi 
teorema Pythagoras. Adapun  sajian belajar 
siswa untuk mengatasi hambatan 
konseptual yaitu dengan mengajak siswa 
menemukan teorema Pythagoras. 
Selama proses pembelajaran daring ada 
respon yang muncul, ada respon yang tidak 
muncul, dan ada respon yang tidak terprediksi 
oleh peneliti tetapi muncul saat implementasi. 
Respon yang sesuai dengan prediksi peneliti 
melakukan antisipasi sesuai dengan  yang telah 
dibuat. Untuk respon yang muncul diluar 
prediksi, peneliti melakukan antisipasi dengan 
pengetahuan dan kemampuan peneliti.  
Pada tahap ini peneliti menganalisis sejauh 
mana keterlaksanaan pembelajaran daring saat  
diimplementasikan. Kemudian melaksanakan 
tes kemampuan responden  akhir dan 
wawancara, dilanjutkan dengan menganalisis 
hasil dari TKR akhir dan hasil wawancara 
untuk mengetahui apakah kesulitan siswa yang 
teridentifikasi masih muncul atau tidak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan secara umum 
bahwa rancangan pembelajaran daring yang 
dikembangkan dapat mengatasi hambatan 
representasi visual dalam lintasan kebahasaan 
pada materi teorema Pythagoras dalam dimensi 





Hambatan representasi visual dalam lintasan 
kebahasaan yang dialami siswa kelas XII MIA 
3 SMA N 1 Sandai diantaranya adalah 
hambatan dalam menuliskan notasi teorema 
Pythagoras, hambatan dalam menuliskan hasil 
jawaban dalam bentuk yang paling sederhana, 
serta hambatan dalam menuliskan rumus sesuai 
gambar segitiga. 2) Representasi visual dalam 
lintasan kebahasaan yang dikembangkan dapat 
mengatasi hambatan belajar siswa terlihat dari 
berkurangnya angka hambatan yang dialami 
siswa sebagai berikut : (a) 3% siswa mengalami 
hambatan konseptual; (b) 10% siswa 
mengalami hambatan prosedural; (c) 7% siswa 
mengalami teknik operasional, sedangkan 78% 
siswa menjawab benar dan 2% siswa tidak 
menjawab.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 1) Guru dapat meningkatkan 
kemampuan dalam merancang, melaksanakan 
dan merefleksi kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan kondisi dan apa yang diketahui 
oleh siswa. 2) Guru dapat menguasai materi, 
model, metode dan media pembelajaran yang 
akan disajikan. 3) Guru dapat memperhatikan 
hambatan belajar yang dialami siswa, karena 
hasil tersebut dan seterusnya akan menjadi 
konsepsi yang salah pada siswa.  4) Diharapkan 
kepada guru matematika untuk dapat 
mempertimbangkan hasil penelitian 
pengembangan rancangan pembelajaran daring 
ini sebagai salah satu acuan pembelajaran 
matematika yang merupakan  solusi dalam 
mengatasi hambatan belajar yang dialami oleh 
siswa khususnya hambatan. 5) Diharapkan 
kepada siswa untuk dapat melatih diri dalam 
menyelesaikan soal terkait representasi visual. 
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